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ﬁBI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha perternakan merupakan salah satu unsur mendasar bagi kehidupan
suatu Negara yang mana menjadi kebutuhan pokok (daging) untuk setiap
individunya. E)mba dapat menjadi salah aliernatif untuk memenuhi kebutuhan
protein dari daging merah. Menurut data dari ?adan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, produksi daging domba di Indonesia sebesar 54.650,53ton pada 2022.
data ini naik scbﬁar%?"fn dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar
50.702,06 ton. Dengan pemingkatan produksi daging di Indonesia yang terus
meningngkat pada tahun 2018 pernah memiliki catatan tertinggi ﬂesar
82.274.38 ton. Namun demikian jumlah ini menurun pada 2019 sampai 2021
dan kembali mengalami peningkatan pada tahun berikutnya.

Indonesia sebagai Negara agraris memiliki segudang potensi untuk
mengembakan termak yang salah satunya yaitu domba, ada banyak sekali jenis
domba di dunia ini dan yang dibudidayakan di Indonesia sangat beraneka ragam
mulai dari domba lokal atau peranakan domba impor dan silangan dari keduanya
di lansir dari BPS pada tahun 2023.

Salah satu %mba yang banyak di budidayakan di Indonesia adalah domba
texel. Domba Texel berasal dan Belanda dan merupakan ras domba dan dikenal
memiliki adaptasi yang baik pada berbagai kondisi iklim. Domba jenis texel

dikenal akan pertumbuhan vang cepat, dan daging vang memiliki rasa yang lezat.




Domba ini juga memliki potensi selain daging yaitu bisa menghasilkan wol
dengan seralnya yang halus dan lembut.

Pakan memegang peranan penting dalam usaha ternak, kebutuhan ternak
akan pakan mencapai 70-80%. Namun kebanyakan pakan yang diberikan pada
ternake domba hanya berupa hijanan. Hijauan di Indonesia kerap kali tumbuh
pada tanah yang miskin unsur mineral, sechingga hijauan vang diproduksi
memiliki kandungan mineral yang rendah. Dengan demikian, upaya dalam
meningkatkan kualitas pakan berupa mineral yang dikonsumsi ternak domba
perlu digalaklkan.

Mikre mineral memiliki peran penting dalam sistem-sistem kunei yang
saling terkait seperti pertumbuhan, reproduksi, fungsi kekebalan, replikasi sel,
perkembangan kerangka, metabolism oksidatif, dan metabolism energi pada
ruminansia (Overton and Yasui, 2014; Teixeira et al, 2014). Kekurangan mineral
mikro dapat menvebabkan ganguan permumbuhan dan reproduksi, serta
peningkatan risiko penyakit, kekurangan mineral yang serius  dapat
menyebabkan kematian (Wang et al. 2015). Oleh karena imu, suplementasi
mineral dapat berperan dalam menyeimbangkan asupan mineral ternak domba
dan meningkatkan produktivitas ternak.

Salah satu upaya peningkatan kualitas pakan adalah dengan pemberian
gmcral blok. Mineral blok merupakan pakan tambahan yang mengandung
ncral esensial baik makro maupun mikro yang sangat dibuutuhkan untuk
proses fisiologis ternak, terutama ternak domba yang hampir seluruh hidupnya

bergantung pada pakan hijavan (Raguati, 2012). Penggunaan mineral blok




mudah dan efisien sehingga memungkinkan domba bisa mendapatkan dosis
mineral mikro yang diperlukan untuk menjaga Kesehatan dan produktivitas
maksimumnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penambahan mineral hlok
pada domba dilaporkan dapat menurunkan atau menghilangkan gejala penyakit
pica, Kesehatan domba secara bertahap membaik, Tingkat kematian anak domba
menurun secara signifikan, Tingkat penggembalaan berkurang dan hewan
menjadi lebih produktif (Wang et al, 2015).

Oleh karena ilu,neli:ian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian
mineral blok pada domba texel terhadap performa pertumbuhan berat badan dan
konsumsi mineral blok dalam upaya meningkatkan mumu dari pakan ternak
domba texel.

. Identifikasi Masalah

Domba texel menjadi salah satu hewan ternak yang dapat memenuhi
kebutuhan protein hewani. Pemeliharaan yang ada selama ini, pemberian pakan
kebanyakan hanya diberikan dalam  bentuk hijauvan pakan. Hal im
memungkinkan kesecimbangan mikronutrien ternak seperti mineral belum
tercukupi. Oleh karena itu, bentuk upaya peningkatan kualitas pakan yang bisa
dilakukan salah satunya adalah pemberian mineral blok untuk memenuhi

kebutuhan mineral ternak.

? Pembatasan Masalah
Dalam penelitian skripsi ini, penulis memberikan batasan dengan berfokus
pada hasil uji coba mineral blok pada domba texel terhadap pertumbuhan bobat

badan terak dan konsumsi mineral blok.




D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian mineral blok pada domba texel adalah
sebagai berikut:

. Bagaimana pengaruh pemberian mineral blok pada bobot badan domba
texel yang berbeda terhadap Average Daily Growih (ADG) selama tiga
bulan?

2. Bagaimana pengaruh bobot badan domba texel yang berbeda terhadap

konsumsi mineral blok?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian mineral blok pada domba texel adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui pengaruh pemberian mineral blok pada bobot badan domba
texel yang berbeda terhadap Averuge Daily Growth (ADG) selama tiga
bulan.

2. Mengetahui konsumsi mineral blok terhadap bobot badan domba texel yang

berbeda.

F. Manfaat Penelitian
Adapun harapan penulis dalam melakukan penelitian mineral blok pada
domba texel dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi sumber alternatif peningkatan mutu

pakan ternak
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3.

Bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan
pemberian mineral blok pada domba texel
Bagi masyarakat sebagai sumber informasi peningkatan kualitas pakan

ternak




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sejarah Perkembangan Domba

gumba adalah salah satu ternak ruminansia vang banyak dibudidayakan di
Indonesia. Ternak domba mempunyai keunggulan tersendiri bagi pertenak
karena mempunyai produktivitas yang tinggi dan pemeliharaan yang mudah
sehingga banyak dari peternak memilih untuk mengembangkan @mak domba

Domba yang sering kita jumpai sckarang merupakan hasil dari domestikasi
yang scjarahnya terdapat 3 jenis domba liar dan diturunkan dari ketiga jenis
tersebut, ajtu Mouflon (Ovis musimon) yang berasal dari Eropa Selatan dan
Asia, Argali (Ovis amon) berasal dari Asia Tenggara, Urial (Ovis Vignei) yang
berasal dari Asia (Williamson and Payne, 1993). Taksonomi domestikasi
domba menurut Ensminger (2002) adalah:

Kingdom : Animalia (hewan)

Phylum : Chordata (hewan bertulang belakang)
Class : Mamalia (hewan menyusui)

Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku genap)
Family . Bovidae (memamah biak)

Genus : Ovis (domba)

Species : Ovies aries (domba yang didomestikasi)




B. Domba Texel

Domba texel adalah salah sam ras domba ng banyak dibudidayakan di
Indonesia, hal ini karena domba jenis ini ini mempunyai bobot badan dewasa
vang hisa mencapai 100 kg per ekomya dan 70 kg untuk domba belilla.?mgan
penampilan tersebut maka domba texel banyak dipelihara masyarakat sebagai

temnak (Dinas Peternakan Kabupaten Wonosobo 2001, 2007).

Gambar 2.1. Peternakan Domba Texel

Domba jenis texel merupakan domba yang berasal dari Negara Nederland
yang pada tahun 1950-an di kembangkan di Indonesia, domba ini juga dikenal
dengan nama lain yaitu Dombos (Domba Wonosobo). Hingga saat ini
Wonosobo merupakan surga bagi domba jenis texel dan menjadi sentra bagi

masyarakat di berbagai daerah yang ingin berternak domba jenis texel.




Domiba texel memiiki berkembeng biak yang cepat dan memiliki performa
pertambahan bobot rata - rata 250 g per hari. Pada aat masa sapihpun (12
minggu) berat rata - rata anak domba 25 kg dan berat akhir saat pemotongon
(24 minggu) rata - rata 44 kg, Domba texel memiliki kekurangan adanaya
perkawinan sedarah yang membuat kualitas domba ini menurun, produktititas
akannya rendah dalam setahun betina texel hanva sekali melahirkan dan
menghasilkan anakan seekor saja.

". Hijauan Pakan Ternak

Hijauan merupakan makanan ternak ruminansia, ada banyak sekali jenis
hijauan ternak baik yang dibudidayakan maupun yang hidup liar. Ternak
membutuhkan ketersediaan hijauvan yang cukup untuk berproduksi secara
optimal, hal ini di sebabkan karena hijauan sering berkurang ketersediannya
saat memasuki musim  kemarau. E m sangat perlu dilakukan karena
ketersediaan akin terbatasnya padang penggembalaan disamping itu nila
gizi yang dikandung sangat rendah.

gijauan pakan ternak merupakan semua jenis bahan pakan vang berasal dari
tanaman atau rumput, termasuk juga leguminosa, baik yang masih tumbuh
maupun yang telah dipotong dari lahan dalam kondisi segar. Hijauan ini berasal
dari bagian vegetatil' tanaman seperti daun dan ﬁtang kemungkinan juga
sedikit bercampur bagian generatif, utamanya sebagai sumber makanan ternak
ruminansia Untuk penanaman hijauan makanan ternak dibutuhkan tanah yang
subur dan memenuhi persyaratan-persyaratan jenis tanah dan iklim yang sesuai

dengan yang dikehendaki (Nurlaha, 2014).




Gambar 2.2. Ladang Hijauan Pakan Ternak

Hijauan menjadi pakan uiama bagi ternak ruminansia, namun
ketersedinannya tidak selalu stabil sepanjang tahun. Pada musim kemarau,
jumlah hijauan sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan ternak,
sementara pada musim hujan ketersediaannya melimpah. Oleh karena itu,
untuk menjamin ketersediaan hijauan sepanjang tahun, kelebihan pasokan di

musim hujan sebaiknya disimpan dan diawasi dengan baik (Sugeng, 2000).
. Kcbutuhan Pakan

Pakan merupakan kebututuhan pokok bagi ternak yang menunjang bagi
kechidupannya. Di dunia peternakan pakan memiliki peran 70-80% dari total
biaya. ﬂ(an ternak ruminansia dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu
Hijauan umumnya mengandung serat kasar dalam jumlah tinggi, sedangkan
konsentrat memiliki kandungan serat kasar yang lebih rendah, namun kaya

akan energi dan protein (Williamson dan Payne, 1993), Pemberian konsentrat




pada domba bertujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi dalam ransum.
meningkatkan tingkat konsumsi pakan, serta memperbaiki daya cerna ransum
tersebut (Mulyono, %98 )

Kebutuhan ternak akan pakan hijauan adalah mutlak, menurut Abdullah,
dikk. (2005), dalam sistem produksi ternak ruminansia hijauan pakan ternak
(HPT) sebagai bahan pakan sumber serat mutlak. diperlukan sepanjang tahun.
Pakan hijauan yang diberikan kepada ternak, dapat dalam dua macam bentuk,
yaitu hijauan segar dan hijauan kering. Namun, ketersediaan pakan hijauan,
utamanya hijauan segar terkadang menjadi kendala dalam pemeliharaan ternak
ruminansia. Ajayl, dkk. (2005) menyatakan, bahwa ketersediaan pakan
menjadi kendala utama khususnya di negara berkembang karena suplai hijauan
pakan ternak (HPT) baik dari segi kualitas maupun kuantitas selalu mengalami

kelangkaan dan berflukiuasi sepanjang tahun.

Mineral Pakan Hijauan

Mineral merupakan komponen penting dalam pakan ternak, meskipun
biasanya hanya tersedia dalam jumlah yang sangat sedikit pada hijauan atau
bahan pakan lainnya. Di wilayah dengan curah hujan rendah atau selama
usim kemarau, kadar mineral dalam hijauan cenderung lebih rendah
dibandingkan musim hujan. Kekurangan mineral dapat menyebabkan
gangguan keschatan pada ternak berupa defisiensi mineral. Meskipun
dibutuhkan dalam jumlah kecil, mineral memiliki peran vital dalam pakan,
termasuk dalam mendukung aktivitas mikroorganisme rumen secara signifikan

(Vigh et al, 2023).




Mineral adalah konstituen non-nutrisi dari pakan dan makanan yang
memainkan peran penting dalam pemanfaatan nutrisi, pertumbuhan, dan
produksi. Mineral merupakan komponen integral dari beberapa sistem gnzim
pada organisme hidup. Pakan yang cukup mineral dapat dimanfiatkan dengan
sangat efisien dalam sistem ternak. Ketidakseimbangan mineral tidak hanya
mengganggu pemanfaatan mineral tetapi juga dapat mengubah lingkungan
rumen, reproduksi, dan status kesehatan hewan yang mengarah pada penurunan
produktivitas ternak (Tripathi and Karim, 2008)

Rumput tropis mengandung dua kali lebih banyak Ca dibandingkan
batangnya. Padang rumput gida musim kemarau mengandung lebih sedikit P
dibandingkan pada musim hujan, dan %}m vang lebih muda mengandung lebih
banyak P daripada daun yang lebih tua. Kandungan Ca dan P lebih tinggi, tetapi
Na, K, Fe, dan Cu umumnya lebih rendah pada musim kemarau dibandingkan
musim hujan, sementara kandungan Mg dan Zn tidak terpengaruh oleh musim.
Spesics leguminosa umumnya lebih kaya akan clemen makro dibandingkan
rumput yang tumbuh dalam kondisi yang scbanding. Mikro mineral seperti
besi, tembaga. seng, kobalt, dan nikel juga umumnya lebih tinggi pada
leguminosa daripada pada spesies graminae di iklim sedang. Rumput dan
sercalin umumnya mengandung lebih banmyak mangan dan silikon
dibandingkan legum. Ruminansia kecil membutuhkan mineral yang cukup
dalam diet mereka tergantung pada tingkat pemberian pakan, kondisi fisiologis
hewan, dan jenis sistem produksi untuk memaksimalkan potensi mereka

(Tripathi and Karim, 2008).




F. Mineral blok

ﬁncral blok merupakan pakan suplemen yang telah dipadatkan,
mengandung berbagai macam mineral dan vitamin, sehingga diharapkan dapat
berfungsi meningkatkan nafsu makan, sehingga bobot badan domba tersebut

mengalami peningkatan secara nyata dan terhindar dari defisiensi mineral

(Farizal 2008).

Gambar 2.3. Mineral Blok

Blok mineral adalah suplemen mineral berbentuk padat yang dibuat dari
bahan-?aham utama yang terjangkau dan mudah diperoleh, serta dapat
dikonsumsi secara mandiri oleh ternak sesuai dengan kebutuhannya (Sari,
2012). Untuk mencapai produktivitas ternak yang tinggi diperlukan tambahan
unsure-unsur mikro seperti mineral dan vitamin. Mineral blok merupakan salah
satu suplemen yang mengandung unsure-unsur mikro tersebut (Erna, 2009),

selain 1tu jJuga dapat meningkatkan efisiensi pencernaan pada ternak




(Husnuzonni. 2018). Suplemen ini sering juga disebut “permen jilat” untuk
temak (Prasetiyono, 2014).

Komposisi dari mineral blok adalah Manganase (Mn)__@(m (Fe), Zinc (Zn),
Copper (Cu), Cobalt (Co), Selenium (Se), dan Carrier. Manfaat dari meneral
blok anatar lain adalah memperbaiki nutrisi pakan ternak, kecernaan zat - zat
pakan akan lebih efesien, konsumsi pakan terna akan meningkat. ternak akan
cepat gemuk dan menghindari dari efesiensi vitamin, mineral, mal nutrisi yang
disebablkan rendahnya nutrisi dalam pakan. Mineral seperti Mn, Zn dan Cu
merupakan mineral esensial dalam pakan ternak karena memiliki fungsi
fisiologis penting. Selain itu, mineral tersebut juga mungkin memiliki efek
pada microflora rumen, seperti memberi efek positif pada fermentasi rumen
dengan bertindak langsung pada aktivitas enxim mikroba (Vigh et al, 2023)

Pemberian mineral blok umumnya sangat mudah, biasanya di gantung di
samping tempat pakan hal ini dapat mempermudah ternak menjilati mineral
blok. Dari hasil penclian mineral blok efektif memacu mikroba dalam rumen
termnak kambing PE, data terscbut diperoleh dari produksi gas selama inkubasi

48 jam.

. Konsumsi Pakan

gnsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh hewan apabila
bahan pakan tersebut diberikan secara ad libitum. Jumlah konsumsi pakan
merupakan faktor penentu paling penting yang menentukan jumlah nutrien
yang didapat oleh ternak dan berpengaruh terhadap tingkat produksi. jumlah

konsumsi pakan merupakan salah satu indikator terbaik dan produksi ternak




(Parrakasi, 1995). Konsumsi merupakan gisi antara jumlah pemberian dan
jumlah sisa pakan, besamya konmsumsi pakan berpengaruh terhadap jumlah
nutrisi yang masuk kedalam tubuh ternak.

Konsumsi ransum ternak domba yaitu melipu{i%au&n dan biji-bijian serta
hasil ikutannya. Eomba merupakan ternak yang membutuhkan bahan pakan
berupa hijauan dalam jumlah besar. yaitu sekitar 90%. Pakan konsentrat atau
pakan penguat hanya sebagian pakan tambahan saja. Berbagai jenis hijauan
yaitu rumput (rumput alam, rumpul gajah, setaria, rumput benggala, rumput
raja. dan lain-lain).

Konsentrat atau pakan penguat terdiri dari biji-bijian yang digiling halus,
seperti jagung. bungkil kelapa, bungkil kedele, dedak dan bekatul. Contoh
campuran  hijauan pakan dan susunan konsentrat (Merkel dan
Subandriyo, 1997).

Campuran Hijauan pakan Domba untuk Kondisi Pedesaan: 1) Sedang
tumbuyh, mumput 60% Hijavan kacang-kacangan 40%; 2) Betina Dewasa,
rumput 75% Hijauan kacang-kacangan 25%: 3) Betina bunting, rumput 60 %
Hijauan kacang-kacangan 40%; 4) Betina menyusui, rumput 50% Hijauan
kacang-kacangan 50%; 5) Pejantan Pemacek, rumput 75% Hijauan kacang-

kacangan 25%.

. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan indicator dalam menilai laju
pertumbuhan dari suatu ternak (Anan Dudi, Indrijani, & Rahmat, 2013).

Pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan,




Dalam kondisi yang optimal, peningkatan bobot badan cenderung berlangsung
cepal sebelum ternak mencapai masa pubertas, namun akan melambat seiring
mendekati dan setelah memasuki usia dewasa (Rusdiana & Adiati, 2020).
Secara ideal, peningkatan bobot badan mengikuti pola kurva berbentuk huruf
S (sigmoid), di mana awalnya pertambahan berlangsung lambat, kemudian
meningkat pesat, lalu kembali melambat dan akhirnya berhenti saat ternak
mencapai ?cdewasaan (Urfa, Indrijani & Tanwiriah, 2017).

Kemampuan seekor ternak dalam mengekspresikan polensi genetiknya
serta perkembangan E}gian-bagian tubuh hingga mencapai ukuran dewasa
dapat diamati melalui kurva pertambahan bobet badan. Kurva ini dapat
berbentuk regresi linier atau non-linier. Namun, regresi linier memiliki
keterbatasan karena dapat menimbulkan interpretasi yang keliru saat laju
pertumbuhan mulai melambat, ferutama setelah melewati titik infleksi. Oleh
karena itu, regresi non-linier digunakan untuk mengatasi kekurangan tersebut
(Ealmfm_. Noor, Sacfuddin & Talib, 2012; Putra, Sumadi, Hartatik. & Saumar,
2018) agar dapat menjelaskan keterkaitan antara pertumbuhan ternak dengan
wiaktu pemeliharaan, sehingga masalah fenomena secara biologis dapat

teratasi.

Koversi Pakan

Konversi pakan merupakan sio antara jumlah pakan yang dikensumsi oleh
ternak dengan jumlah hasil produksi yang dihasilkan olch ternak terscbut
(Anggorodi, 1994). Perry dkk. (2005) Kenversi pakan juga dapat diartikan

sehbagal jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan kenatkan satu




satuan bobot hidup. Nilai konversi pakan mencerminkan gsim&i produksi.
karena berkaitan langsung dengan biaya produksi—semakin rendah nilai
konversi, semakin efisien penggunaan pakan. Kandungan al kasar yang
tinggi dalam pakan dapat menurunkan daya cerna, sehingga konversi pakan
merupakan gambaran menyeluruh dari tingkat kecernaan pakan tersebut
(Anggorodi, 1994).

Pada ternak ruminansia, konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan,
tingkat periambahan bobot badan, dan daya cerna pakan. Pakan dengan
kualitas yang baik akan mendukung pertumbuhan terak secara optimal serta
menghasilkan nilai konversi pakan yang lebih efisien (Euswzmdi dik., 1992;
Juarini dkk., 1995). Ternak yang mengalami kekurangan protein dan cnergi
dalam ransumnya tidak hanya mengalami hambatan dalam pertumbuhan, tetapi
Juega menunjukkan efisiensi penggunaan pakan yang rendah. Sementara itu,
menurut Haryanto (1992) Rendahnya daya cerma pakan mengakibatkan

konversi pakan menjadi kurang efisien.




EAB m

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu/Lokasi Penelitian

Penelitian pengaruh pemberian mineral terhadap bobot badan domba texel
yang berbeda dilakukan di CV. Anugrah Temak Mandiri, Dusun Kencong
Timur, Desa Kencong, Kecamatan Kepung %mpakan salah satu sentra
penghasil domba texel yang ada di Kabupaten Kediri dengan lingkungan
berada didaerah persawahan bebas polusi. Analisa laboratorium mineral blok
dilakukan di Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan yang beralamat di jln.
Penanggungan no. 12 kota kediri. %ﬂcliiian dilakukan selama 3 bulan dari

bulan Oktober — Desember 2024

B. Alat dan Bahan

a. Alat penclitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kandang sebagai
tempat pemeliharaan ternak, wadah untuk pakan dan minum, mesin
pencacah (chopper) yang digunakan untuk memotong bahan pakan, serta
timbangan untuk mengukur bobot pakan maupun ternak. Selain itu,
digunakan pula ember plastik, kawat, lembaran plastik. dan ember
berukuran besar yvang berfungsi untuk mencampur bahan pakan secara
merata.

b. Bahan Penelitian




Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah mineral
magnesium (Mg), Manganase (Mn), @on (Fe), Zine (Zn). Copper (Co),
lodine (I}, Cabalt {(Co), Selenium (Se), garam halus, semen, air, domba

texel, pakan konsentrat/ransum pakan, rumput odotpakeong.

C. Ransum
ﬁkﬂn yang diberikan pada penelitian ini terdiri dari konsentrat dan
sumber serat yaitu hijavan pakan ternak.  Konsentrat dan hijauan
diformulasikan dalam bentuk mix pakan ternak yang terdiri dari bahan pakan
sumber profein dan serat serta hijavan berupa rumput odot dan atau pakchong,
Tabel 3.1 merupakan tabel ransum pakan yang diberikan selama penelitian in
berlangsung.

Tabel 3.1 Ransum Pakan Ternak Domba Texel

Bahan Pakan Persentase
Bekatul Sparator 20%
Jagung giling halus 15%
DDGS 10%
Gaplek halus 15%
Kulit kopi 10%
Hijauan 20%

D. Metode Penclitian

Penelitian ini dilakukan dengan pemberian mineral blok dengan
formulasi tertentu pada domba texel dengan bobot badan vang berbeda

tethadap performa pertumbuhan bobot badan ternak dan konsumsi mineral




blok menggunakan analisis data secara deskriptif kuantitatif. Adapun

komposisi mineral blok ga.pal dilihat pada Tabel 3.2, sebagai berikut:

Tabel 3.2. Komposisi Mineral Blok

Bahan Komposisi
Magnesium (Mg) 74.000 mg
Manganase (Mn) 180,000 mg
Iron (Fe) 160.000 mg
Zine (Zn) 175.000 mg
Copper (Cu) 12,000 mg
Todine (1) 980 mg
Cabalt (Co) 300 mg
Selenium (Se) 300 mg
Carrier 1.000.000 mg

Jenis ternak ng digunakan pada penelitian ini adalah domba texel
sebanyak 9 ekor. Jenis kelamin ternak yang dipelihara selama penelitian adalah
domba texel jantan umur antara 6-8 bulan. Pada penelitian ini temnak domba
ditentukan bobot badan nya antara 10— 21 kg sesuai dengan perlakuan. Domba
dikelompokkan dalam 3 perlakuan bobot badan yang berbeda yaitu bobot

badan10-13 kg, 14-17 kg, dan 18-21 kg. Setiap perlakvan dilakukan ulangan

sebanyak 3 kali. Pemeliharaan dilakukan dikandang panggung dengan ukuran




kandang 120%80 m dan %ap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan

minum.

Data sampel yang dikoleksi pada penelitian ini adalah pertumbuhan
berat badan (PBB) harian ternak domba texel a bulan ke-1, ke-2 dan ke-3
dan konsumsi mineral blok berupa bobot timbang mineral blog pada bulan ke-
| hingga ke-3. Peralatan yang digunakan pada pengukuran PBB adalah
timbangan, tali atau tambang dan alal tuls untuk recording. Peralatan yang
digunakan pada pengukuran mineral blok adalah timbangan dan alat tulis untuk

recording.

Perhitungan PBB harian dapat dihitung dengan rumus:

PBB harian = (berat akhir — berat awal)/ lama pemeliharaan

ﬁta yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh langsung melalui percobaan lapangan dengan menggunakan ternak
domba Texel.
Langkah-langkah pengumpulan data
Pengambilan data dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

1. Data PBB harian

Pengambilan data PBB harian dilakukan dilapang yaitu dengan melakukan
percobaan langsung pada domba texel di kandang, Standar Operasional
Prosedur (SOP) vang dilakukan selama pemeliharan adalah sebagai

berikut:




a. Ternak domba texel pada awal masuk kandang dilakukan perlakuan
inject anti parasite dan vitamin, jika terindikasi ada penyakit maka
diberikan tambah antibiotik.

b. Ternak dipelihara dilingkungan yang berada didaerah persawahan
bebas polusi

¢. Pakan yang digunakan berupa ransum komplit yang mengandung

20% hijouan scbagai sumber serat dan 804 konsentrat

d. Emberian pakan dilakukan 3 kali  schari  yaitu
Pagi = 40 % dan total pakan
Sore = 20% dari total pakan
Malam = 40% dari total pakan

c. Er minum diberikan secara adlibitum dan diganti setiap pagi atau

ketika air minum kotor.

f. Mineral blok diberikan di awal pemeliharan dengan berat netto 1000g,
dan akan ditimbang pada setiap bulannya untuk mengetahui konsumsi

mineral blok oleh ternak.

2. Data konsumsi mineral blok domba texel
a. Setiap perlakuan diberikan mineral blok yang memiliki berat awal

1000 g,




b. Mineral blok akan dilakukan penimbangan setiap bulan sekali
berapa pram mineral blok yang tersisa dalam kandang disetiap
perlakuan

¢, Untuk mengetahui konsumsi mineral blok yang dikonsumsi ternak
domba setiap bulanny, dapat dihitung dengan rumus:

Konsumsi mineral blok = Berat awal mineral blok — berat akhir

mineral blok setiap bulan.

? Variabel

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu meliputi:
a. Mengukur performa ;ermmbuh:m bobot badan harian (PBB) atau
average daily gain (ADG) domba texel
b, Mengukur konsumsi mineral blok domba texel
F. Analisis Data
Emba yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 9 ekor
domba jantan jenis texel. Perlakuan pada panclitian ini adalah
menggunakan bobot badan domba texel yang berbeda. Pemeliharan domba
texel pada nclitian ini dilakukan selama 3 bulan. Selama pemeliharan
dilakukan penimbangan bobot badan setiap bulan untuk diambil data.
ﬁnelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
vang terdiri dari 3 perlakuan yang dibagi dalam 3 kelompok bobot badan

yang berebda dan setiap perlakukan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali.




Eka didapatkan hasil yang berbeda nyata maka akan dilakukan Uji Lanjut
Duncan.
Model matematikanya rancangan acak kelompok sebagai berikut:

Yij =u +1i + fj + €ij

Keterangan:
[ e
=nEs

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke- j

u = nilai tengah populasi (population mean)

i = pengaruh magnesium dari perlakuan ke- i

Bj = pengaruh magnesium dari kelompok ke- j

€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok g

ke- |

Guna untuk mengetahui dampak perlakuan terhadap parameter yang
diamati, data vang terkumpul dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
dan diolah secara statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi

16.0.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Mineral Blok Untuk Domba Texel

Pada penelitian pemberian mineral blok pada domba texel ini pembuatan
dilakukan dengan mencampurkan 3 bahan yaitu mineral mix (premix) komersil,
garam dan pengeras. Mineral mix komersial g digunakan dalam penelitian
ini mengandung mineral mikio yang terditi dari Mangan (Mn) 180,000 mg,
Magnesium (Mg) ?j.ﬁt) mg, Iron (Fe) 160.000 mg, Zink (Zn) 175.000 mg,
Copper (Cu) 12,000 mg, lodine (1) 980 mg, Cobalt (Co) 360 mg, dan Selenium
(Se) 300 mg. Bahan pengeras g digunakan dalam penelitian ini adalah semen,

yang umumnya dipakai dalam pembuatan mineral blok.

ﬁmrﬁl csensial seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg). natrium (Na),
kalium (K), dan fosfor (P) diperlukan untuk pembentukan struktur tubuh seperti
tulang dan gigi. Sementara itu, mineral mikro seperti zat besi (Fe), tembaga (Cu),
seng (Zn), dan molibdenum (Mo) berperan penting dalam mendukung aktivitas
enzim dan hormon dalam tubuh ternak (Yusriani dkk, 2021). Mineral blok
mengandung unsur mineral yang tinggi merupakan nutrisi yang penting bagi
tubuh ternak (Irmayanti dkkm 2023), Manfaat mineral blok yang mengandung
mineral-mineral tersebut dapat berfungsi untuk mengatasi atau mencegah
penyakit defisiensi mineral seperti penurunan bobot badan, kehilangan nafsu
makan, penurunan daya tahan tubuh dan daya produksi, mencegah kemandulan,

keguguran, serta kelumpuhan (Evitayami dkk. 2004; Yusriani dkk, 2021).




Pada penelitian ini digunakan premix atau mineral mix komersil untuk
mempermudah formulasi mineral blok. Hal ini juga dijelaskan oleh Yusriani,
dkk (2021) bahwa pelatihan pembuatan mineral blok yang dilakukan di
Kabupaten Pidie menggunakan mineral komersil. Bahan lain yang digunakan
dalam pelatihan ini berupa garam dapur. semen dan air. Hal ini sama seperti yang
dilakukan dalam penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pembuatan mineral blok yaitu dengan mencampur semua bahan, setelah Eahan
tercampur rata, kemudian ditambahkan air sedikit demi sedikit ke dalam adonan
hingga adonan bisa dicetak ditandai dengan adinan tidak pecah apabila
digengam. Langkah selanjuinya, adonan dicetak dengan bahan cetakan. hasil
cetakan kemudian dikeringkan baik dengan sinar matahari langsung atau dengan

oven untuk mempercepat proses pengeringan (Irmayanti dkk, 2023).

B. Pertambahan Bobot Badan Harian Domba Texel

Penelitian pemberian mineral blok pada temak domba texel dengan
perlakuan bobot badan yang berbeda dilakukan selama 3 bulan. %nimbangan
bobot badan dilakukan pada hari ke 0 untuk mengelompokkan bobot badan
temak sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Pada penelitian ini dilakukan
pengambilan data berupa penimbangan bobot badan setiap bulan r:g dapat
dilihat pada Tabel 4.1. Data hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
bobot badan pada setiap perlakuan bobot badan awal yang berbeda. Hasil ini
sclanjutnya diolah untuk mendapatkan rata-rata PBB harian pada setiap
kelompok bobot badan domba texel yang berbeda yang ditunjukkan pada Tabel

4.2




Tabel 4.1 Bobot Domba Texel Pada 3 Bulan Pemeliharan Pada Pemberian
Mineral Blok Ddngan Perlakuan Bobot Badan yang Berbeda

Bobot Domba Texel (kg) Hari ke-

Perlakuan 0 30 0 % Rataan
P1 (BB 10- 13 kg)

Ulangan 1 11,50 16,00 20,80 2985 19,54

Ulangan 2 12,35 17,25 22,30 27,75 19,91

Ulangan 3 10,25 16,36 23,45 28,95 19,75
P2 (BB 14-17 kg)

Ulangan 1 16,35 20,85 25,75 30,35 23,33

Ulangan 2 15,00 19,90 2440 2925 22,14

Ulangan 3 14,75 18,00 24,00 32,00 22,19
P3 (BB 18-21 kg)

Ulangan 1 18,35 22,25 26,25 30,75 24,40

Ulangan 2 19,75 24,05 28,55 32,55 26,23

Ulangan 3 21,00 25,35 31,85 34,95 28,29

Keterangan: Hasil data penelitian diperoleh selama pemeliharan domba texel

Tabel4.2 PBB Harian Setiap Kelompok Domba Texel Pada 3 Bulan
Pemeliharan Pada Pemberian Mineral Blok dengan Perlakuan Bobot Badan

vang Berbeda
PBB domba texel (kg)
Perlakunn g HariKe60  HariKego  Ratsun
PL4BB 10-13 kg)
angan 1 0,150 0,160 0,302 0.204
Ulangan 2 0,163 0.168 0.182 0.171
~Ulangan 3 0,204 0,236 0.183 0.208
PL4BRB 14-17 kg)
angan 1 0,150 0,163 0.153 0.156
Ulangan 2 0,163 0,150 0.162 0.158
Ulangan 3 0,108 0,200 0.267 0.192
P34BR 1821 kg)
angan 1 0,130 0,133 0.150 0.138
Ulangan 2 0,143 0,150 0.133 0.142
Ulangan 3 0.145 0.217 0.103 0.155

Keterangan: Hasil data penelitian diperoleh selama pemeliharan domba texel




Tabel 4.3. PBB Harian Domba Texel Pada Pemberian Mineral Blok dengan
Perlakuan Bobot Badan vang Berbeda

PBB harian domba texel (kg)
Perlakuan _ﬂ Rataan
ari Ke-30  Hari Ke-60  Hari Ke-90

PL(10-13 kg) 0,204 0,171 0,208 0.194:0.02¢
P2 (14-17 kg) 0,156 0.158 0.192 0.1690.02°"
P3 (18-21 kg) 0,138 0,142 0,155 0.145£0.09¢
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Keterangan: Perlaluan bobot badan yang berbeda dalam penelitian menunjulkdan hasil
yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap PBB harian domba texel dan
dilanjutkan dengan Uji Lanjut Duncan.

Rataan PBB harian domba texel vang diberikan mineral blok dengan
perlakuan bobot badan awal yang bcrbcdagapat dilihat pada Tabel 4.3. Hasil
analisis statistika pada domba texel dengan bobot badan awal g berbeda
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P>0,03) terhadap PBB harian domba
texel. Data selanjutnya dilakukan analisis lanjut yaitu Uji Lanjut Duncan.
Berdasarkan data vang dianalisis perlakuan pada bobot awal domba texel 10
12 kg (P1) menunjukkan PBB harian yang tertinggi dibandingkan dengan P2
dan P3 (Gambar 4.1). Hasil Penelitian menujukkan tingginya PBB harian pada
Pl yang diduga dapat disebabkan karena mineral blok  membantu
memaksimalkan atau meningkatkan efisiensi pencernaan pada temak pada
bobot domba yang lebih rendah atau kurus dibandingkin pada mﬂk dengan
bobot domba vang lebih besar.

Hal ini didukung dengan pendapat Temple and Manteca (2020) yang
menjelaskan bahwa pudaak dengan bobot badan yang lebih kecil memiliki
kebutuhan energi yang lebih besar dibandingkan dengan ternak dengan bobot
badan yang lebih besar. Rumen pada ternak ini lebih kecil dibandingkan

dengan ternak besar, dan kebutuhan pakan akan lebih tinggi sehingga biasanya




akan dipenuhi melalui peningkatan nafsu makan dan tingkat pergantian
(turnover rate) pakan yang lebih cepat.

Pada penelitian ini, mineral blok dengan kandungan mineral nya dapat
membantu memenuhi kebutuhan ternak untuk memaksimalkan kecernaan
nutrisi-nutrisi pakan dalam rumen ternak. Puastuti (2009) Untuk mendukung
rtumbuhan dan reproduksi yang optimal, mikroba rumen memerlukan
mineral makro seperti kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium (Mg), klor (Cl1).
dan sulfur (S), serta mineral mikro seperti tembaga (Cu), zat besi (Fe), mangan
(Mn), dan seng (Zn), juga mineral langka seperti yodium (I), kobalt {Co),
kromium (Cr), dan selenium (Se). Meskipun dibuhkan dalam jumlah yang
sangat kecil dibandingkan mineral makro, mineral mikro dan langka sangat
penting bagi aktivitas mikroba, termasuk dalam sintesis vitamin B12. Beberapa
mineral mikro seperti g Se, Co, Cu, dan Mo diketahu Erper:m aktif dalam
proses metabolisme mikroba rumen secara in vitro. Selain itu, peﬂambﬂhang-
metionin dalam pakan terbukti dapat mcningkatkan daya ccma kemponen
pakan berserat kasar tinggi (HARYANTO et al., 2005). eningkatan daya cerna
menunjukkan ganya peningkatan aktivitas fermentasi oleh mikroba ramen, di
mana unsur seng (Zn) berperan dalam merangsang pertumbuhan mikroba
tersebut. Ternak yang lebih kurus atau lebih muda mengkonsumsi pakan
dengan kualitas lebih tinggi schinga menyebabkan pergantian yang cepat.
Asupan pakan pada ternak ruminansia akan sebanding dengan ukuran
metabolik, tetapi bervariasi dengan daya cerna pakan. Hal ini sering

diasumsikan bahwa asupan oleh ternak juga bervariasi dengan beberapa fungsi




dari bobot hidup ternak, namun disisi lain, perbedaan bobot hidup dapat
disebabkan oleh perbedaan usia, ras, dan tingkat nutrisi sebelumnya (Temple
and Manteca, 2020; Bailey and Brown, 201 1; Allison, 1985).

Pemyataan tersebut, didukung oleh Cantalapiedra-Hijar, dkk (2018)
bahwa ras, jenis kelamin, dan tahap kematangan fisiologis tubuh memiliki efek
yang berbeda dalam efesiensi pakan dan PBB pakan. Dimana fisiologi tubuh
atau kegemukan yang lebih rendah memiliki efek yang lebih besar terhadap
PBB dan Konsusmsi Pakan. Demment and Van Soest (1985) menjelaskan
bahwa laju fermentasi yang lebih tinggi yang tercatat pada ruminansia yang
lebih kecil yang tidak dihasilkan dari enzim mikroba yang lebih efisien. tetapi
hanya menunjukkan bahwa makanan yang dipilih terdiri dari proporsi yang
lebih besar dari komponen yang mudah difermentasi dengan cepat. Menurut
Parra (1978), saluran pencernaan menghasilkan rasio metabolism terhadap
kapasistas pemrosesan yang lebih tinggi pada hewan kecil dibandingkan
dengan hewan besar.

Guna mendukung produktivitas ternak secara maksimal, diperlukan
suplementasi nsur mikro seperti vitamin dan mineral. Mineral blok
merupakan salah satu jenis suplemen yang mengandung unsur mikro tersebut
(Erna, 2009). Warisman (2009) menambahkan bahwa Mineral blok merupakan
suplemen pakan yang berperan dalam mencukupi kebutuhan nutrisi esensial
temak, seperti protein, energi, dan mineral, yang umumnya kurang tersedia

dalam hijauan atau limbah pertanian.




Menurut Wahyudi (2006) Mineral blok diberikan ketika kualitas hijauan
vang tersedia rendah, sehingga dibutuhkan tambahan mineral untuk memenuhi
kebutuhan ternak. Selain itu, pemberian mineral blok ga dapat meningkatkan
efisiensi proses pencernaan pada ternak (Husnuzonni, 2018). Pada penelitian
SungChinTial dkk. (2023 ) melaporkan bahwa mensuplementasi urea molasses
mineral blok pada pedet dapat meningkatkan asupan pakan dasar dan
meningkatkan kecernaan nutrisi ternak. Hal ini  dimungkinkan karena
ketersediaan karbohidrat, protein dan mineral yang dapat difermentasi untuk
sintesis protein mikroba dan pencernaan serat. Khalil dkk. (2018) menjelaskan
bahwa ternak yang diberi mineral blok memiliki kondisi tubuh yang lebih baik
dan tampak lebih schat. Mineral blok dapat menyuplai pasokan mineral yang
cukup ke rumen dan kebutuhan nutrisi mikroorganisme rumen sehingga dapat
meningkatkan performa ternak.

Pakan dalam bentuk blok juga dianggap sebagai suplemen vang baik untuk
memperbaiki kualitas pakan yang buruk, karena memungkinkan memasok
nutrisi yang seimbang dan tersinkronisasi (contohnya energi, N. mineral, dan
vitamin) yang disesuaikan dengan ternak ruminansia (Gasmi-Boubaker dkk.,
2006). Kioumarsi dkk. (2012) juga melaporkan bahwa penambahan
molases/mineral feed blok pada kambing boer dapat meningkatkan PBB harian

193¢ dan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 164g.




C. Konsumsi Mineral Blok Pada Domba Texel

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian,
didapatkan data bobot mineral blok yang dikoleksi dari hari ke-0, 30,60, dan 90
dari pemeliharaan domba texel dengan bobot badan yang berbeda pada Tabel
4.4. Hasil data tersebut kemudian dihitung untuk menghasilkan data Konsumsi
mineral blok domba texel selama penelitian. Perhitungan dilakukan setiap bulan
schingga didapatkan hasil konsumsi mineral blok yang dihabiskan domba texel

setiap bulan.

Tabel 4 4. Bobot Mineral Blok Selama 3 Bulan Pemeliharan Domba Texel
dengan Bobot Badan vang Berbeda

Bobot Mineral Blok (g) Hari Ke - Rataan
Perlakuan
0 30 60 90 (2)
P1 (BB 10-13 Kg)
Ulangan 1 1000 835 565 190 647,5
Ulangan 2 1000 800 375 50 556,25
Ulangan 3 1000 875 075 300 712.5
P2 (BB 13-17 Kg)
Ulangan 1 1000 025 626 50 650,25
Ulangan 2 1000 075 875 100 737.5
Ulangan 3 1000 955 575 205 683,75
P3 (BB 18-21 Kg)
Ulangan | 1000 900 705 175 695
Ulangan 2 1000 T4 495 325 643,75
Ulangan 3 1000 803 375 105 571,25

Keterangan: Hasil data peneliban diperoleh selama pemeliharan domba texel

Tabel 4.5 Rataan Konsumsi Mineral Blok Domba Texel Selama 3 Bulan
Pemeliharan Domba Texel dengan Bobot Badan yang Berbeda

Konsumsi Mineral Blok (g) Rataan
30 60 90 (g)

Perlakuan

P1 (BB 10-13 Kg)
Ulangan 1 165 270 375 270
Ulangan 2 200 425 325 37




Ulangan 3 125 200 375 233
P2 (BB 13-17 Kg)

Ulangan 1 75 299 576 37

Ulangan 2 25 100 775 3

Ulangan 3 45 380 370 265
P3 (BB 1821 Kg)

Ulangan 1 100 195 330 275

Ulangan 2 245 260 170 225

Ulangan 3 195 430 270 298

Keterangan: Hasil data penelitian diperoleh selama pemeliharan domba texel

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat hasil rataan konsumsi mineral blok yang
dikonsumsi domba texel setiap bulannya selama 3 bulan pada setiap ulangan
perlakuan. Selanjutnya, data tersebut diolah secara statistika dan didapatkan
hasil bahwa konsumsi mineral blok vang diberikan pada domba texel dengan
bobot badan g berbeda menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(P=0,05). Data hasil rataan konsumsi mineral blok gada setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Rataan Konsumsi Mineral Blok Pada Domba Texel dengan Bobot
Badan yang Berbeda

Konsumsi Mineral Blok (g) Rataan
Perlakuan _g
ari ke 30 Hari ke 60 Hari ke 90 @
P1(10-13 kg) 270 317 233 273x42%
P2 (14-17 kg) 317 300 265 294%26%
P3 (18-21 kg) 275 225 298 26637
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Keterangan: Perlakuan bobot badan y.ang berbeda dalam penelitian menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P=0,03) terhadap konsumsi mineral blok,

Berdasarkan data yang dihasilkan didapatkan pemberian minera blok
pada domba texel dengan bobot badan yang berbeda tidak berpepengaruh pada
konsumsi mineral blok. Hasil data penelitian yang didapatkan P2 memiliki

kecenderungan konsumsi mineral blok tertertinggi yaitu pada bobot badan 14-




17 kg dengan rataan konsum mineral blok sebesar 294g, diikuti dengan Pl
dengan bobot badan 10-13 kg dengan rataan konsumsi mineral blok sebesar
273g. dan konsumsi mineral hlok terendah pada P3 yaitu bobot badan 18-21 kg

dengan rataan konsumsi sebesar 206g.

Pemberian mineral blok pada domba texel tidak memberikan pengaruh
pada konsumst muineral blok diduga disebabkan oleh setiap ternak diberikan
perlakuan yang sama yaitu komposisi mineral blok yang sama. Mineral pada
mineral blok terschut dapat meningkatkan palatabilitas atau nadsu makan
sehingga dapat meningkatkan bobot badan yang tidak berbeda terhadap antar
perlakuan, Menurut Yusmadi, et al (2015) menjelaskan bahwa pemakaian
mineral pada mineral blok berfungsi 9!1‘{1]]( meningkatkan palatabilitas (selera
makan), dan dapat membatasi konsumsi pakan yang berlebihan dan harganya

murah.

Selain mineral bisa meningkatkan palatabilitas atau nafsu makan ternak,
hal lain yang diduga sebagai penyebab konsumsi mineral blok tidak berbeda
nyata pada perlakuan adalah kebutuhan mineral pokok yang dikonsumsi sudah
tercukup dar formulasi ransum yang diberikan dan hanya membutuhkan sedikit
tambahan dari mincral blok. Hal ini juga terjadi pada hasil penclitian Fardana,
dkk (2019), penelitian pemberian multinutrien blok pada kambing kacang tidak
memberikan pengarvh pada konsumsi pakan. Hariz (2016) menjelaskan bahwa
standar kebutuhan mineral kambing dan domba untuk Ca, P, Mg, Cu dan Zn

masing-masing adalah 0,3-0.8%; 0.25-0,4%:0,18-0,4%: 0,001-0,008% dan 0,04-




0.05%. Sehingga, standar kebutuhan mineral tersebut diduga telah terpenuhi
oleh kandungan mineral pakan basal (hijauan dan konsentrat) yang diberikan
pada domba texel dalam penelitianini. Penambahan kandungan mineral blok Mg
75.000 mg, Cu 12.000 mg, dan Zn 175.000 mg tidak memberikan pengaruh

terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi mineral blok ternak uji.

Berbeda dengan hasil penelitian im, Dhuhitta, dkk (2014) menjelaskan
bahwa pakan atau suplemen yang dikonsumsi ternak berbeda karena kondisi
fisiologis seperti suhu tubuh, frekuensi nafas, denyut nadi vang berbeda
akibat perbedaan proses metabolism tubuh yang berbeda. Pada penelitian ini,
konsumsi mineral blok yang berbeda dapat disebabkan karena adanya aktivitas
metabolic tubuh yang berbeda. Menurut Khairi, dkk (2014), Konsumsi pakan
atau suplemen (mineral blok) ?pcngamhi oleh beberapa faktor diantaranya: 1)
faktor pakan vang meliputi daya cerna dan palatabilitas. dan 2) faktor ternak
yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur, bobot badan dan kondisi kesehatan
ternak. Pada penelitian ini, dimungkinkan meskipun bobot badan domba texel
berbeda, namun pakan yang diberikan baik ransum pakan, dan mineral blok yang
diberikan sama. Disamping itu, bangsa, jenis kelamin, kondisi temak dan kondisi
lingkungan dalam keadaan yang sama sehingga menyebabkan pemberian
mineral blok yang diberikan pada domba texel pada penelitian ini tidak

berpengaruh pada konsumsi mineral blok.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu

schagai berikut:

1.

Pemberian mineral blok pada ternak domba texel dengan bobot badan awal
10-13 kg (P1) memiliki hasil PBB harian tertinggi discbabkan karena
bobot badan ternak yang lebih rendah memiliki kebutuhan energi yang
lebih besar, schingga dengan penambahan mineral blok dapat memenuhi
kebutuhan mineral lebih optimal yang beberapa mineral tersebut berfungsi
sebagal kofaktor enzim yang berperan dalam pencernaan seperti
memaksimalkan pencernaan protein dan energi pakan.

Pemberian mineral blok pada domba texel pada penelitian ini tidak
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap konsumsi mineral blok. Hal
ini disebabkan karena mineral blok meningkatkan palatabilitas atau nafsu
makan temnak sehingga dapat meningkatkan bobot badan ternak domba
texel. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan bangsa, jenis kelamin,
keadaan keschatan dan lingkungan ternak domba diperlakukan sama

sehingga dapat menyebabkan konsumsi mineral blok tidak berbeda.

B. Saran

43
Berdasarkan hasil pembahasan di umsgrlu dilakukan penelitian lebih

lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap konsumsi pakan dan kecemaan

pakan sehingga evaluasi dapat lebih optimal.
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